






Karya sastra adalah suatu seni kreatif pengarang, terciptanya sebuah karya 
sastra sebagai hasil imajinatif kreatif pengarang sehingga terbentuk dunia 
imajinatif. Di dalam dunia imajinatif pengarang sepenuhnya berkuasa 
membicarakan, mengupas, dan bahkan memutarbalikkan kehidupan manusia. 
Namun seorang pengarang yang baik akan dapat menampilkan pengalaman hidup 
manusia berdasarkan situasi dan kondisi yang berlangsung di tengah masyarakat. 
Kondisi tersebut dituangkan dalam bentuk novel yang ceritanya lebih kompleks. 
Novel menceritakan sebuah cerita dari berbagai sisi yang membuat pembaca 
paham dengan alur ceritanya. 
Karya sastra memiliki beberapa jenis misalnya novel dan cerita pendek 
(cerpen). Setiap karya sastra memiliki nilai-nilai moral yang ingin disampaikan 
kepada para pembacanya, begitupun dengan novel dan cerita pendek (cerpen). 
Kedua karya sastra ini memiliki struktur yang sama berupa unsur instrinsik seperti 
tema, alur/plot, latar/setting, sudut pandang, tokoh dan penokohan, serta amanat. 
Selain persamaan struktur ada juga perbedaan antara unsur instrinsik novel dan 
cerita pendek (cerpen). Perbedaan terletak pada cerita novel dan cerpen, novel 
memiliki cerita yang rumit dan kompleks sedangkan cerita pendek (cerpen) 
memiliki cerita yang lebih sederhana. 
Novel Aku Masenja dipilih karena mengandung nilai-nilai moral berupa 
kesabaran tokoh Masenja dalam menghadapi berbagai permasalah yang 




kelapa sawit di Bengkulu Utara. Adapun kelebihan novel, mempunyai ruang yang 
cukup luas sehingga peneliti lebih leluasa untuk mencari nilai dalam sebuah karya 
sastra dibandingkan dengan cerita pendek (cerpen) yang ceritanya singkat dan 
padat. 
 
2.1 Struktur Novel  
Menurut Utafiya (2011: 2) pendekatan struktural adalah analisis karya sastra 
yang mengkaji keterkaitan antara unsur-unsur karya sastra yang berupa unsur 
instrinsik seperti tema, alur atau plot, penokohan, latar atau setting dan amanat. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Nurgiyantoro (dalam Utafiya, 2011: 2) analisis 
struktural karya sastra, yang dalam hal ini fiksi, dapat dilakukan dengan 
mengidentifikasi, mengkaji dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan antar 
unsur instrinsik fiksi yang bersangkutan. Mula-mula diidentifikasi dan 
dideskripsikan, misal bagaimana keadaan peristiwa-peristiwa, plot, tokoh dan 
penokohan, latar, sudut pandang, dan lain-lain.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
struktural menganalisis karya fiksi dengan mengkaji keterkaitan antara unsur-
unsur karya sastra berupa unsur instrinsik seperti tema, alur/plot, latar/setting, 
sudut pandang, tokoh dan penokohan, serta amanat.  
2.1.1 Alur 
 Dalam karya sastra alur merupakan hal terpenting yang berguna untuk 
mengetahui sebab akibat dalam sebuah cerita. Staton (dalam Utafiya, 2011: 3) 
mengungkapkan bahwa plot/alur adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun 




disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Suyanto (dalam Oktami, 2016: 9) alur adalah rangkaian 
peristiwa yang saling berkaitan karena hubungan sebab akibat.  
 Menurut Oktami (2016: 10-11) alur adalah bagian penting dalam sebuah 
karya sastra (novel) sebagai pengatur jalannya cerita yang terdapat serangkaian 
peristiwa yang membentuk hubungan sebeb akibat (kausalitas) dan memiliki 
struktur dalam penyajian ceritanya. 
Setiap peristiwa memiliki sebab akibat, termasuk dalam cerita Aku 
Masenja. Novel Aku Masenja memiliki rangkaian cerita yang memiliki sebab 
akibat. Seorang guru mampu melewati segala permasalahan sosial yang 
menimpanya dengan kesabaran yang dimilikinya. 
2.1.2 Latar 
Aminuddin (2015: 67) mendefinisikan bahwa setting merupakan latar 
peristiwa dalam cerita karangan, baik berupa waktu, tempat, suasana, maupun 
peristiwa. Latar terbagi menjadi tiga yaitu latar waktu, latar tempat, dan latar 
suasana. Latar waktu adalah waktu kejadian di dalam sebuah cerita, misalnya 
pagi, siang, sore, atau malam. Latar tempat, adalah lokasi dimana terjadinya 
kejadian di dalam sebuah cerita, seperti di rumah, jalanan, sekolah, dan kantor. 
Sedangkan latar suasana berkaitan dengan emosi tokoh yang ada di dalam cerita, 
misalnya sedih, senang, tegang, dan kesal 
Muhardi dan Hasanuddin (dalam Nofriani, 2018: 11)  mendefinisikan latar 
adalah penanda identitas pemersalahan fiksi yang secara samar diperlihatkan alur 




Pada umumnya latar/setting berhubungan dengan tempat dan waktu. 
Tempat terjadinya cerita dalam Novel Aku Masenja berada di Bengkulu Utara 
Selain tempat yang termasuk dalam fiksi, tedapat setting sosial. Setting sosial 
berhubungan dengan watak tokoh Masenja yang sangat sabar dalam mengalami 
berbagai permasalahan yang dihadapinya selama ia mengajar disekolah. 
2.1.3 Tokoh dan Penokohan 
Menurut Muhardi dan Hasanuddin (dalam Norfiani, 2018:12) penokohan 
termasuk masalah penanaman, pemeranan keadaan fisik, keadaan psikis, dan 
karakter. Bagian-bagian ini saling berhubungan dalam upaya membangun 
permasalahan fiksi. Sedangkan Norfiani (2018: 12) mendefinisikan penokohan 
adalah seseorang yang tergambar dalam sebuah cerita atau pelaku dalam cerita. 
Menurut Nurgiyantoro (dalam Nofriani, 2018:12) tokoh-tokoh dalam novel 
biasanya ditampilkan secara lengkap seperti ciri-ciri fisik, keadaan sosial, tingkah 
laku, sifat dan kebiasaan termasuk bagaimana hubungan antar tokoh itu baik 
dilukiskan secara langsung atau tidak langsung ini bertujuan agar memberikan 
gambaran yang jelas dan kongkret tentang keadaan para tokoh dalam cerita 
tersebut agar tokoh-tokoh yang ditampilkan lebih mengesankan sementara 
pembaca tidak harus mengonsentrasikan gambaran yang lebih lengkap tentang 
tokoh.   
Dalam novel Aku Masenja memiliki tokoh protagonis yaitu Masenja yang 
memiliki sikap sabar dalam menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapinya 
di sekolah. Ada juga yang berperan antagonis yaitu Ibu Yanusa yang membela 




Masenja adalah orang yang tidak adil pada murid-murid yang bermasalah 
disekolah. 
2.1.4 Amanat 
Menurut Nuriyantoro (dalam Utafiya, 2011: 7) amanat merupakan pesan 
atau sesuatu yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Utafiya (2011:7) bahwa amanat adalah gagasan yang mendasari 
karya sastra atau merupakan ajaran moral yang ingin disampaikan pengarang 
kepada pembaca. Melalui suatu amanat dapat dipahami suatu pesan atau kesan 
dari pengarang dan lewat amanat juga dapat dilihat pandangan dari pengarang 
menganai kehidupan yang terdapat dalam karya sastra.  
Melalui amanat ada pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca dan lewat amanat juga dapat dilihat pandangan pengarang mengenai 
kehidupan yang ada didalam karya sastra. Salah satunya tentang moral yang 
terdapat dalam novel Aku Masenja karya Rumasi Pasaribu adalah kesabaran. 
 
2.2 Psikologi Sastra 
Menurut Endraswara (dalam Wulandari, 2013: 27) psikologi sastra adalah 
kajian sastra yang memandang karya sastra sebagai aktivitas kejiwaan. 
Berdasarkan pemaparan di atas sastra dibangun dari aktivitas kejiwaan pengarang. 
Pengarang mencurahkan segala pemikiran dan emosinya kedalam sebuah cerita. 
Curahan itu yang membuat cerita tersebut hidup. Berbeda halnya dengan Wellek 
dan Warren (2014: 81) berpendapat istilah psikologi sastra mempunyai empat 
kemungkinan pengertian, yaitu pertama, studi psikologi pengarang sebagai tipe 




hukum psikologi yang diterapkan pada karya sastra, Keempat, mempelajari 
dampak sastra pada pembaca (psikologi pembaca). Keempat kemungkinan yang 
telah diungkapkan menjelaskan keterkaitan satu dan lainnya. Pada intinya 
psikologi sastra mengarah pada kreativitas pengarang. Kreativitas pengarang ini 
akan memberikan dampak pada pembaca setelah membaca karya tersebut. 
Selanjutnya menurut Ratna (dalam Wulandari, 2013: 11) psikologi sastra 
bertujuan untuk memahami aspek-aspek kejiwaan yang terkandung dalam suatu 
karya sastra. Aspek-aspek tersebut yang akan menjalankan sebuah cerita sehingga 
cerita tersebut mampu tersampaikan kepada pembaca. 
  
2.3 Pengertian Kesabaran 
 Pengertian sabar sebenarnya cukup luas, sabar dapat dikatakan sebagai 
salah satu bentuk perilaku pertahanan diri. Menurut Tebba (dalam Putri, 2015: 50) 
sabar artinya menahan diri dari berkeluh kesah dalam menjalankan perintah Allah 
pada waktu menghadapi musibah. Allah telah menuliskan garis kehidupan 
manusia dari lahir hingga ajal tiba. Hal tersebut bertujuan agar manusia mampu 
menahan diri dan selalu mengingat adanya Allah. Allah juga telah memberitahu 
ketika manusia bersabar mendapat masalah tanpa berkeluh kesah akan mendapat 
keridhoan Allah. Sejalan dengan pendapat Al-Jauzzy (dalam Rofiq, 2019: 78) 
sabar ialah menahan diri dari sifat membenci atas takdir-Nya, dan menahan lisan 
dari ungkapan berkeluh kesah. Takdir yang telah digariskan tidak bisa diubah oleh 
manusia itu sendiri. Manusia hanya bisa menjalani semua perintah Allah agar 
selalu dimudahkan  dalam menjalani kehidupan. Dalam menjalani kehidupan 




Al-Qusyairi (dalam Rofiq, 2019: 15) mengartikan sabar sebagai sikap menerima 
dengan penuh kerelaan mengenai ketetapan-ketetapan Tuhan yang tidak terelakan 
lagi. Berdasarkan pemaparan tersebut, manusia diminta untuk menerima segala 
apa yang telah ditetapkan dengan sukarela. Ketetapan ini telah dibuat sejak 
mereka membuka mata. Manusia diminta untuk selalu menerima apapun 
keadaannya tanpa meninggalkan perintah Allah. 
  
2.4 Sabar sebagai Sistem Pertahan Psikologis 
Menurut Enrigh (dalam Yusuf, dkk, 2018: 234) konsep sabar bisa 
dikategorisasikan sebagai salah satu topik kajian dalam psikologi positif, seperti 
halnya kebersyukuran (gratitude) dan pemaafan (forgiveness), sedangkan menurut 
Hasan (dalam Affandi, 2019: 30) sabar merupakan sistem mekanisme pertahanan 
psikologis yang dinamis untuk mengatasi ujian yang dihadapi manusia sebagai 
khalifah Allah di muka bumi. Dengan kata lain orang sabar adalah orang yang 
mampu menahan diri dari tindakkan negatif dalam menghadapi suatu masalah 
yang sedang dihadapi. Sabar merupakan mekanisme yang baik dari reaksi 
pertahanan psikologis, yang tidak terlepas dari sifat kejiwaan. 
Sabar merupakan mekanisme yang baik dari reaksi pertahanan psikologis, 
yang tidak terlepas dari dimensi spiritual. Kadang seseorang keliru dalam 
memecahkan masalah atau tekanan yang ia hadapi dan berbuat hal yang dapat 
merugikan orang lain. Hasan (dalam Putri dan Lukmawati, 2015: 50) juga 
menjelasakan bahwa sabar adalah sifat tahan menderita atau tahan uji dalam 
mengabdi dan mengikuti perintah Allah serta tahan dari godaan dan cobaan 




Sabar merupakan mekanisme internal yang memiliki hasil dalam bentuk 
perwujudan perilaku tertentu. Jauziyah dalam (Aryani. 2017: 40) 
mengkatagorikan perwujudan sabar dalam bentuk lain, yaitu: 
 
2.5 Perwujudan Sabar 
2.5.1 Sabar dalam Menyimpan Perkataan dan Menyimpan Rahasia 
 Sabar dalam menyimpan perkataan adalah sabar untuk tidak 
mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan yang dapat membuat orang lain 
tersinggung, sakit hati, bahkan malu. Contohnya saat seseorang mengkritik orang 
lain dengan kata-kata yang menyinggung/menyakiti hati, lalu orang yang dikritik  
tidak terima dan ingin membalas kritikannya dengan mengatakan kata-kata kasar. 
Tapi ia dapat mengontrol diri untuk tidak berkata kasar (mengumpat/mencaci), 
agar tidak menyakiti hati orang tersebut.  
Sabar dalam menyimpan rahasia adalah sabar untuk tidak menceritakan 
hal yang seharusnya tidak diketahui oleh orang lain. Contohnya saat orang 
menceritakan hal yang sangat pribadi kepada orang lain dan orang yang 
diceritakan tidak menceritakan hal tersebut kepada orang lain lagi itu yang 
dikatakan sebagai menyimpan rahasia. Hal ini sejalan dengan pendapat (Yani, 
2007: 73) rahasia merupakan sesuatu yang harus disembunyikan agar orang lain 
tidak mengetahuinya. 
2.5.2 Sabar Menahan Dorongan Emosi (Lemah Lembut) 
Hasan (2008: 453) mengatakan bahwa sabar adalah tabah hati tanpa 
mengeluh dalam menghadapi rintangan dalam jangka waktu tertentu dan dalam 




permasalahan tanpa mengeluh. Tingkat sabar yang dimiliki tanpa mengeluh 
terjadi dalam jangka waktu tertentu. Waktu tertentu ini adalah puncak kesabaran 
yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan permasalahan. Tujuan dari 
menyelesaikan permasalahan ini agar seseorang dapat hidup dengan damai. 
Seseorang dapat hidup dengan damai apabila mampu menahan emosi ketika 
menghadapi permasalahan. Menahan emosi harus diiringi dengan iman dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan pemikiran Yani (2007: 145-
146) yang menyatakan dia akan memiliki akhlak yang mulia yang salah satunya 
adalah mampu mengendalikan dirinya, sehingga tidak mudah marah kepada orang 
lain. Mengendalikan emosi dengan bersabar juga dapat dilakukan dengan tidak 
membalas dendam atau disebut dengan pemaaf.  
2.5.3 Sabar Tidak Membalas Dendam (Pemaaf) 
Mc Cullough, dkk dalam (Kusprayogi dan Fuad, 2016: 15) mengemukakan 
bahwa pemaafan adalah seperangkat motivasi untuk mengubah seseorang untuk 
tidak membalas dendam dan meredakan dorongan untuk konsiliasi dengan pihak 
yang menyakiti. Dorongan seseorang untuk memaafkan orang lain adalah bentuk 
dari kesabaran. Kesabaran yang dimaksud berupa tidak membalas dendam kepada 
orang lain. Walaupun untuk tidak membalas dendam itu sulit, seseorang harus 
menahan atau menyimpan kesakitannya agar tidak memperburuk suasana. Supaya 
tidak memperburuk suasana itu seseorang harus memiliki motivasi untuk 
menghilangkan hal buruk. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Enright (dalam 
Nashori, 2011: 215) bahwa pemaafan sebagai kesedihan seseorang untuk 
meninggalkan  kemarahan, penilaian negatif, dan perilaku acuh tak acuh terhadap 




perasaan iba, kasih sayang, dan kemurahan hati terhadap orang yang telah 
menyakiti hatinya tersebut. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki perasaan 
yang emosional. Perasaan ini menimbulkan rasa iba atau kasihan apabila 
menyakiti orang lain. Hal ini menandakan manusia sudah mampu meninggalkan 
sifat negatif berupa kemarahan. Apabila ada yang berbuat jahat atau menyakiti 
dirinya. Dalam melakukan suatu tindakan seseorang pasti memiliki alasan, sama 
halnya dengan bersabar. Seseorang dapat bersabar karena ada alasannya yang 
membuatnya sabar. 
 
2.6 Alasan Bersabar 
 Sabar merupakan sebuah proses untuk tidak melakukan tindakan yang 
dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Menurut Hasan (2008: 448) sabar 
berasal dari kata al jam’u (mengumpulkan) dan al-alammu (menghimpun). Jadi 
orang yang sabar adalah orang yang dapat mengumpulkan dan menghimpun 
segala sumber daya yang ia miliki dan menghindarkan dirinya dari keluh kesah 
dan cemas. Dengan sabar orang dapat mengumpulkan dan menghimpun berbagai 
dimensi potensial yang ada didalam diri. Adapun alasan tokoh untuk bersabar 
dalam novel Aku Masenja karya Rumasi Pasaribu untuk mengumpulkan dan 
menghimpun berbagai potensi yang ada didalam dirinya. Sabar memiliki berbagai 
dimensi diantaranya sebagai berikut: 
2.6.1 Dimensi Kekuatan dan Daya Tahan Jiwa 
Menurut Hasan (2008: 448) dimensi kekuatan pada istilah sabar (Shabr) 
diisyaratkan oleh ungkapan Al-Quran yang mengajak mukminin agar memohon 




diajarkan untuk bersabar dalam menghadapi segala sesuatu. Selain sabar kita 
diwajibkan untuk menyembah kepada Allah dengan cara beribadah yaitu 
melaksanakan shalat. Shalat merupakan kekuatan manusia yang berasal dari 
dalam jiwa. Kekuatan yang dimiliki seseorang bukan hanya terdapat pada fisik 
melainkan pada jiwanya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Zuhaili (dalam 
Hasan, 2008: 448) yang menyatakan bahwa sabar merupakan kekuatan dalam jiwa 
(quwwat fi al-nafs) ketika menghadapi kesulitan dalam berusaha.  Berdasarkan 
paparan tersebut sabar merupakan kekuatan yang bersumber dari dalam jiwa 
manusia. Ketika manusia dihadapkan dengan permasalahan hal yang dapat 
dilakukan adalah menghadapi kesulitan dengan cara berusaha. Usaha yang dapat 
dilakukan manusia ketika mendapat masalah adalah beribadah dengan cara 
melaksanakan shalat. Selain dari dimensi kekuatan dan daya tahan jiwa. Alasan 
seseorang dapat bersabar karena dia memiliki kecerdasan dalam dirinya yang akan 
dijelaskan pada dimensi kecerdasan. 
2.6.2 Dimensi Kecerdasan 
Pemakaian kata Al- Shabr mengisyaratkan adannya dimensi kecerdasan. 
Al-Qur’an menyebut penyandang predikat shabbar (amat penyabar) dan syukur 
(amat bersyukur) sebagai manusia yang mampu memahami tanda-tanda 
kekuasaan Allah (QS 31:31). Berdasarkan pemaparan tersebut Al-Qur’an 
menyatakan bahwa seseorang dapat memiliki predikat sabar dan syukur ketika 
mampu memahami tanda-tanda kekuasaan Allah karena ia memiliki kecerdasan 
dalam menghadapi permasalahan yang menimpanya. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Zuhaili (dalam Hasan, 2008: 450) yang mengakui adanya dimensi 




termasuk bagian dari hasil perenungan yang benar, kuatnya kehendak, dan 
kesempurnaan akal pikiran. Orang yang sabar adalah orang yang memiliki 
kemampuan rasional yang lebih berperan dalam mengendalikan nafsunya. 
Berdasarkan pemaparan di atas bahwa kesabaran dimiliki oleh orang-orang yang 
memiliki potensi diri berupa kecerdasan atau akal yang sehat yang berguna dalam 
mengendalikan hawa nafsunya untuk menghadapi bebagai masalah yang menimpa 
dirinya. Begitupun dalam novel Aku Masenja tokoh Masenja memiliki sifat sabar 
dalam menghadapi masalah itu karena kecerdasan tokoh Masenja dalam 
mengendalikan emosinya. Selain dimensi kecerdasan terdapat juga dimensi 
spiritual yang menjadi alasan mengapa seseorang dapat bersabar. 
2.6.3 Dimensi Spiritual 
Menurut Hasan (2008: 450) sifat Tuhan sebagai Maha Penyabar 
termasuk diantara sifat-sifat Allah yang dianjurkan untuk ditiru. Berdasarkan 
pemaparan di atas pada hakikatnya upaya manusia untuk meraih predikat sabar 
merupakan upaya seseorang untuk meniru sifat Allah menurut tingkat 
kemampuannya yang terbatas dan beragam. Pencapaian derajat sabar merupakan 
perpaduan antara usaha manusia dan anugrah Tuhan. Kesabaran sangat berkaitan 
dengan dimensi spiritual karena sabar merupakan salah satu sifat Allah yang 
dianjurkan untuk ditiru. Dalam novel Aku Masenja tokoh Masenja dapat bersifat 
sabar karena ia memiliki hubungan spiritual dengan Allah dengan cara bersyukur 
dengan keadaan yang dialaminya selama ia hidup didunia. Sifat sabar sendiri 
merupakan salah satu nilai moral dalam hidup. Moral merupakan ajaran tentang 





2.6.4 Dimensi Moral 
Sabar menurut Al-Qur’an memiliki landasan moral yang kokoh. 
Penerapan nilai-nilai kesabaran harus selaras dengan petunjuk-Nya. Sabar dalam 
mencari ridha Allah ditetapkan manusia dalam menyikapi masalah yang 
berhubungan dengan diri sendiri, lingkungan, dan yang terkait dengan 
pengalaman dan perlindungan terhadap tuntutan-Nya. Penerapan dari nilai-nilai 
dimaksudkan agar manuisa senantiasa berada dalam kebaikan dan terhindar dari 
keburukan. Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kesabaran 
berkaitan dengan moral seseorang. Moral merupakan ajaran mengenai baik 
buruknya perbuatan seseorang dilihat dari akhlak dan sikap. Dalam novel Aku 
Masenja tokoh Masenja merupakan tokoh yang memiliki moral yang baik itu 
terlihat dari sikapnya yang sabar dalam menghadapi masalah yang menimpanya 
selama ia mengajar di daerah perkebunan kelapa sawit di Bengkulu Utara. 
Masalah yang dihadapi seseorang tidak hanya dari diri sendiri melaikan juga dari 
orang-orang disekitar, karena sesungguhnya manusia diciptakan sebagai makhluk 
sosial yang mau tidak mau harus berhubungan antara satu dengan yang lain. 
Seperti yang dijelaskan dalam dimensi sosial berikut. 
2.6.5 Dimensi Sosial 
Kehidupan manusia tidak luput dari kodratnya sebagai makhluk sosial 
yang mau tidak mau harus berhubungan antara satu dengan yang lainnya. 
Kehidupan sosial selalu dihadapi dengan berbagai cobaan yang membutuhkan 
kesabaran. Al-Qur’an mengajak orang yang beriman untuk bersikap sabar, baik 
dilakukan sendiri maupun bersama-sama. Artinya segala persoalan yang 




kolektif. Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kesabaran sangat 
berhubungan dengan dimensi sosial karena mau tidak mau manusia selalu 
berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Baik dilingkungan rumah, 
pekerjaan, maupun masyarakat luas akan ditemui hal-hal yang menyenangkan 
maupun tidak menyenangkan atau menyinggung perasaan. Oleh sebab itu 
diperlukan sifat sabar sehingga kita tidak cepat emosi bahkan memutuskan 
hubungan apabila menemui hal yang tidak disuka. Seperti tokoh Masenja dalam 
novel Aku Masenja yang memiliki hubungan sosial dengan keluarga, rekan kerja, 
dan muridnya di sekolah, bahkan ditempat prajabatan yang membuat dirinya 
selalu bersabar terhadap perlakuan orang-orang yang ada disekitarnya. Dalam 
melakukan suatu tindakan pasti ada dampak yang ditimbulkan, berikut dampak 
dari kesabaran. 
 
2.7 Dampak Kesabaran 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dampak merupakan 
pengaruh kuat yang mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif). 
Sedangkan sabar merupakan sebuah proses untuk tidak melakukan tindakan yang 
dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
dampak kesabaran adalah pengaruh kuat yang berakibat baik dalam proses 
mengedalikan diri dari tindakan yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang 
lain. Adapun dampak kesabaran dalam novel Aku Masenja karya Rumasi Pasaribu 
adalah kontrol diri tokoh dalam menghadapi berbagai permasalah yang menimpa 
dirinya serta resiliensi atau ketabahan tokoh dalam menghadapi kesulitan dan 




2.7.1 Kontrol diri 
Self kontrol atau kontrol diri merupakan aspek psikologis yang banyak 
dikaji dalam psikologi pada tahun 1980-an sebagai salah satu aspek kepribadian 
(Subandi, 2011:224). Self control atau kontrol diri, sebagaimana dikemukakan 
oleh Averill (dalam Subandi, 2011: 224) adalah variabel psikologis yang 
mencakup kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan 
individu dalam mengelola informasi yang tidak penting atau penting dan 
kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan yang diyakininya. 
Selanjutnya menurut Tarigan (2016, 4) kontrol diri adalah kemampuan 
menahan dorongan untuk melakukan perilaku yang tidak sesuai dengan norma 
sosial yang dilakukan dengan mengendalikan serta mengarahkan perilaku agar 
dapat diterima oleh orang lain dan sesuai dengan norma sosial yang berlaku. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kontrol diri adalah 
kemampuan seseorang untuk mengendalikan perilaku yang akan dilakukannya 
sesuai dengan norma sosial yang berlaku. 
2.7.2 Resiliensi 
Menurut Walsh dan Deegan (dalam Subandi, 2011: 224) Resiliensi atau 
ketabahan sering didefiniskan sebagai kemampuan adaptasi, koping, menghadapi 
kesulitan dan bangkit kembali dari situasi yang sulit. Sedangkan Reivich dan 
Shatte (dalam Rohmah, 2012: 318) memandang resiliesi sebagai kapasitas 
individu untuk merespon dengan cara-cara yang sehat dan produktif ketika 
individu menghadapi adversitas atau trauma. 
Adapun ciri-ciri individu yang memiliki kemampuan resliensi menurut Al 




dalam hidup, dapat mempertahankan kesehatan dan energi yang baik ketika 
berada dalam tekanan, dapat bangkit dari keterpurukan, dapat mengatasi 
kesulitan-kesulitan hidup, dapat merubah cara berfikir dan cara mengatasi 
masalah ketika cara yang lama tidak berhasil, dan dapat melakukan hal-hal di atas 
tanpa melakukan tindakan yang tidak sesuai (berbahaya) atau disfungsi. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa resiliensi adalah 
kemampuan individu untuk bangkit dari keterpurukan yang dialaminya dengan 
merespon secara sehat dan produktif.  
